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<b> ABSTRAK <b><br>

Pesatnya aktivitas pelayaran menyebabkan sengketa teritorial dan maritim yang terjadi di Laut Tiongkok
Selatan menimbulkan kekhawatiran akan terhambatnya hak untuk berlayar, khususnya bagi kapal perang.
Penguasaan secara de facto oleh Tiongkok atas fitur-fitur laut di Spartly, Paracel dan Scarborough Shoal
dapat berimplikasi pada keberlakuan hukum domestik Tiongkok yang membatasi hak lintas damai kapal
perang asing di laut teritorial dan aktivitas militer asing di ZEEnya. Klaim Tiongkok ini ditentang oleh
Amerika dengan cara mengirimkan kapal perangnya untuk berlayar di perairan yang masih bersengketa
tersebut di bawah miss FONOP. Dalam meneliti permasalahan ini, Penulis menggunakan metode penelitian
berupayuridis normatif. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari permasalahan tersebut adalah klaim
Tiongkok tidak dapat dibenarkan oleh hukum internasional, dengan demikian hak lintas damai tidak berlaku
di perairan sekitar fitur-fitur yang diklaim negaratersebut dan kapal asing tetap dapat berlayar di bawah
rezim kebebasan navigasi yang tertuang dalam Pasal 58 1 UNCLOS. Oleh sebab itu, seharusnya Amerika
mengirimkan kapal perangnya untuk melakukan kebebasan navigasi. Selain itu, Tiongkok tidak berhak
mengklaim ZEE dari fitur-fitur yang diklaimnya tersebut sehingga kebijakan atas aktivitas militer tidak
dapat diterapkan. Tiongkok adalah negara yang telah meratifikass UNCL OS, maka seyogyanya negara
tersebut mematuhi ketentuan-ketentuan yang diatur dalam konvensi tersebut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><>br>

Territorial and maritime disputes occurring in the South China Sea have raised awareness among
international communities regarding the impediment of navigational rights. Chinarsguo s de facto control
on the sea features such as Spartly, Paracel and Scarborough Shoal possibly implies the enforcement of
Chinese domestic laws that limit the innocent passage of foreign warshipsin territorial seaand foreign
military activitiesin EEZ. However, America opposes Chinese claims by sending its warships to sail near
disputed waters under FONOP mission. The research method used in this thesis is yuridis normatif. The
conclusions derived from the problem are, Chinese claims cannot be justified by international law, therefore
the right of innocent passage is not applicable in the waters surrounding the claimed features and foreign
warships are able to sail under the regime of freedom of navigation provisioned in Article 58 1 UNCLOS.
Therefore, America should have sent its warships under the freedom of navigation regime. On the other
hand, Chinais not capable of claiming EEZ derived from the features, therefore the country cannot restrict
military activitiesin the region. Moreover, as member of UNCLOS, China has obligation to follow the rules
set up in the convention.
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